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Abstrak - Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa X MIPA disalah satu SMA
Negeri di Kabupaten Pelalawan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X MIPA (N = 32) dengan mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis
yang diadaptasi dari Erceg et al.[1] pada materi hukum gerak Newton dengan mengunakan dua kategori utama
yakni evaluasi dan inferensi. Hasil penelitian menunjukan kemampuan berpikir kritis siswa tergolong masih
rendah pada kategori evalusi. Siswa hanya mampu menyelesaikan perhitungan fisikanya namun tidak mampu
menghubungkan konsep fisika dengan keadaan sebenarnya, sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, mencari penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dan pengembangan model
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sangat disarankan.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan informasi pada abad ke-21 membutuhkan
sumberdaya manusia yang memiliki kemampuan
berpikir  kritis [3],[4],[5]. Berpikir kritis
diperlukan untuk memeriksa kebenaran dari
suatu informasi, sehingga dapat memutuskan
informasi tersebut layak diterima atau ditolak
[31,[6],[7]. Selain itu, siswa yang mampu
berpikir kritis akan mampu menyelesaikan
masalah secara efektif [8],[9],[10].

Menurut Ennis [11], berpikir kritis adalah
berpikir logis dan reflektif yang difokuskan pada
pengambilan keputusan yang akan dilakukan,
berpikir kritis merupakan bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari pendidikan dan berpikir kritis
merupakan kemampuan kognitif yang sangat
penting [12]. Berpikir kritis mencakup dua hal,
yaitu kemampuan berpikir kritis (critical thinking
ability) dan disposisi berpikir kritis (critical
thinking disposition) [11]. Kemampuan (ability)
merujuk pada aspek kognitif dan disposisi
(disposition) merujuk pada aspek afektif [13].

Kategori kemampuan berpikir kritis meliputi
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
eksplanasi, dan regulasi diri [2]. Dari enam
kategori tersebut, penelitian ini akan mengukur
dua kategori kemampuan berpikir kritis yakni
evaluasi dan inferensi. Evaluasi merupakan
kemampuan pemaknaan dari representasi hasil
yang diperoleh, sedangakan inferensi adalah
kemampuan dalam mengidentifikasi informasi-
informasi yang dibutuhkan untuk menarik
kesimpulan. Dalam melakukan evaluasi sangat
diperlukan pemikiran yang reflektif dan pada
inferensi diperlukan pemikiran yang logis
[81,[9],[14].
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan
kategori evaluasi dan inferensi dengan
menggunakan instrumen tes yang diadaptasi
dari Erceg et al. [1]. Dengan adanya penelitian
ini, diharapkan dapat memberikan informasi dan
gambaran kepada pendidik fisika tentang kondisi
kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga guru
dapat merancang kegiatan pembelajaran yang
dapat mengajak siswa untuk  melatih
kemampuan berpikir kritisnya.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Tujuan utama dari
penelitian deskriptif adalah untuk memberikan
gambaran yang akurat atau karakteristik dari
situasi atau fenomenal'®l. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X MIPA disalah satu SMA di
Kabupaten Pelalawan (N = 32).

Prosedur penelitian ini yaitu: tahap pra-
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap
analisis data. Kegiatan yang dilakukan tahap
pra-lapangan adalah meminta ijin kepada pihak
sekolah dan menyusun instrumen penelitian.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pekerjaan
lapangan adalah memberikan tes kemampuan
berpikir kritis kepada siswa. Sedangkan pada
tahap analisis data kegiatan yang dilakukan
adalah menganalisis hasil tes.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes kemampuan berpikir kritis yang
diadaptasi dari Erceg et all'! terdiri dari dua soal
esai pada materi hukum gerak Newton.
Pemilihan instrumen ini dikarenakan diperlukan
analisis mendalam sehingga tidak hanya sekedar
menggunakan rumus fisika dalam proses
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penyelesaiannya. Soal-soal ini memungkinkan
siswa untuk memahami, menganalisis,
mengevaluasi dan menyimpulkan hasil
penyelesaian.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan 3 kriteria yakni; jawaban benar, jawaban
salah, dan tidak menjawab. Sedangkan kategori
berpikir kritis siswa dianalisis menggunakan
kategori keterampilan berpikir kritis yang
diadaptasi dari Facionel?l yang terdiri dari
evaluasi dan inferensi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes kemampuan berpikir kritis yang digunakan
untuk mengambil data terdiri dari dua masalah
fisika pada materi hukum gerak newton. Hasil
tes tersebut diperoleh data berupa hasil jawaban
siswa yang ditunjukan pada Gambar 1.
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Gbr. 1. Hasil Pekerjaan Siswa

Berdasarkan hasil jawaban siswa tersebut,
selanjutnya dianalisis menggunakan kriteria dan
kategori yang telah ditentukan. Hasil tes siswa
diperoleh sebaran data seperti pada Tabel 1

berikut.
TABEL 1. SEBARAN JAWABAN SISWA

Nomor Soal Keterangan Persentase

l.a Jawaban Benar 56 %
Jawaban Salah 44 %
Tidak Menjawab 0 %

1.b Jawaban Benar 0%
Jawaban Salah 100 %
Tidak Menjawab 0 %

2 Jawaban Benar 0%
Jawaban Salah 93 %
Tidak Menjawab 7 %

Tabel 1 menunjukan siswa hanya mampu
menyelesaian persoalan fisika melalui
perhitungan (soal 1.a) namun tidak mampu
menghubungkan konsep fisika dengan keadaan
sebenarnya (soal 1.b dan 2). Penelitian serupa
yang dilakukan oleh Erceg et al [1] pada siswa
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kejuruan di Kroasia menghasilkan temuan
bahwa pemikiran kritis siswa yang rendah
dikarenakan siswa terbiasa dengan konsep fisika
dan tidak terbiasa menerapkan konsep fisika
dalam kehidupan nyata.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
pada permasalahan ini disebabkan oleh
beberapa hal, diantaranya (1) siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan dan menjawab
pertanyaan yang diberikan, (2) siswa mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi persamaan
ketika meyelesaikan permasalah terkait dengan
hukum gerak newton dan (3) siswa mengalami

kesulitan dalam menghubungkan hasil
perhitungan dengan fenomena yang
sesungguhnya. Beberapa penelitian

menunjukkan bahwa kesulitan, miskonsepsi,
dan kurangnya pemahaman yang dialami dan
dimiliki oleh siswa pada materi hukum gerak
Newton diindikasi salah satunya berasal dari
kemampuan berpikir kritis yang rendah
[16],[17],[18].

Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada
siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Salah satunya, ketika siswa datang dalam suatu
kelas sebenarnya tidak membawa pengetahuan
yang kosong atau pikiran yang kosong, namun
mereka memiliki pengetahuan yang terpotong-
potong, sehingga siswa mengalami kesulitan
ketika mengaitkan suatu konsep satu sama lain
[19],[20]. Kebiasaan belajar siswa juga
menyebabkan kemampuan berpikir kritis tidak
berkembang, siswa lebih cenderung sudah
merasa nyaman dengan penjelasan dari guru
tanpa mempertanyaakan lebih dalam.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menyelidiki sikap kritis siswa
terhadap pertanyaan masalah fisika dan
keberagaman solusi dalam menyelesaikan
masalah fisika. Hasil penelitan menunjukan
56% siswa dapat menyelesaikan perhitungan
fisika. Namum, siswa mengalami kesulitan
dalam memaknai data yang diberikan.

Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa tergolong masih
rendah pada kategori evalusi. Ditemukan bahwa
siswa hanya mampu menyelesaikan perhitungan
fisika (inferensi) tetapi tidak mampu memaknai
jawabannya (evaluasi). Siswa mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi asumsi yang
salah dan mengidentifikasi data yang tidak
diberikan pada saat pemecahan masalah

Masalah semacam ini bisa diperbaiki melalui
pegajaran fisika yang berkenaan dengan tujuan
mengembangkan kompetensi siswa dalam
kehidupan nyata. Hal ini dapat meningkatkan
kesadaran guru tentang pentingnya



mengembangkan sikap kritis siswa dalam
menghadapi permasalahan. Selain itu
pemahaman konsep yang tidak terpotong-
potong juga menjadi salah satu yang perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada
sedikitnya jumlah item soal yang digunakan
untuk menyimpulkan poses berpikir kritis siswa.
Untuk penelitian selanjutnya perlu dicari
penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa dan mengembangan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.
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